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Abstrak: Berbagai cara dapat dilakukan dalam mengakses informasi, pengetahuan, dan pembelajaran 
melalui berbagi media teknologi yang ada saat ini, terutama teknologi mobile smartphone yang sudah 
sangat berkembang. Saat ini banyak orang membangun aplikasi pembelajaran yang dapat diakses melalui 
mobile smartphone yang menarik dan praktis digunakan. Aplikasi pembelajaran rukun Islam berbasis 
Android salah satunya. Aplikasi pembelajaran rukun Islam berbasis Android adalah aplikasi yang 
memberikan informasi tentang materi dan informasi mengenai rukun Islam. Metodologi pengembangan 
sistem menggunakan pendekatan model iterative berulang Rational Unified Process, pembelajaran rukun 
Islam ini berisi informasi dan materi antara lain Syahadat, Sholat , Puasa, Zakat dan Haji. Aplikasi ini 
juga dilengkapi fitur-fitur pelengkap seperti kamus istilah Islam, jadwal shalat, dan Peta lokasi masjid di 
kota Palembang. Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan sistem aplikasi dari eclipse yang mendukung 
ADT (Android Development Tool), merupakan plugin yang menghubungkan IDE eclipse dan Android 
SDK. Dengan adanya aplikasi ini dapat memberikan kemudahan untuk memperoleh mengenai materi, 
informasi, dan pengetahuan tentang Rukun Islam. 
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Abstract: Many ways can do by person to get information, knowledge, and learn by through with some 
variety of media technologies, especially in use mobile smartphone technology highly developed as a 
learning media. Now many people build learning applications that can be accessed via mobile 
smartphones, which so attractive and practical to use. Five pillars of Islam mobile learning application 
based Android is the one between another mobile learning application. Five pillars of Islam mobile 
learning application is a application which give information and material knowledge about five pillars of 
Islam. System development methodology five pillars of Islam application used repeated iterative modeling 
approach that called Rational Unified Process (RUP), five pillars of Islam mobile learning are contains 
information and materials about syahadat, sholat, puasa, zakat and haji. This application was support by 
another feature like, prayer schedule, and map location of mosque in Palembang city. This application is 
created by using a system that supports the application of the Eclipse ADT (Android Development Tool), 
as  plugin that connects IDE Eclipse and Android SDK. With this application can make it easier to obtain 
the materials, information, and knowledge about the Five Pillars of Islam.  
 





Pembelajaran sangat penting bagi 
setiap orang dimana saat ini banyak orang 
yang dapat mengakses media pembelajaran 
melalui media teknologi mobile. Sehingga 
begitu praktis bagi seseorang untuk 
mengakses dan memperoleh informasi, dan 
materi pengetahuan melalui media mobile 
smartphone dengan paparan yang menarik. 
Terutama dalam memperoleh pembelajaran, 
materi, dan informasi tentang rukun Islam. 
 Materi dan informasi pembelajaran 
rukun Islam akan dirancang ke dalam sebuah 
aplikasi mobile learning, sehingga penulis 
membuat suatu aplikasi “Rancang Bangun 
Aplikasi Pembelajaran Rukun Islam Berbasis 
Android” yang dapat dimanfaatkan pengguna 
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untuk memperoleh informasi dan materi 
mengenai rukun Islam yang dapat digunakan 
secara praktis dan dengan paparan yang 
menarik untuk dipelajari dan dipahamai. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Java 
Java adalah bahasa pemrograman 
yang berorientasi objek (OOP) dan dapat 
dijalankan pada berbagai platform sistem 
operasi. Perkembangan Java tidak hanya 
terfokus pada satu sistem operasi, tetapi 
dikembangkan untuk berbagai sistem operasi 
dan bersifat open source. Sebagai sebuah 
peralatan pembangun, teknologi Java 
menyediakan banyak tools, yaitu compiler, 
interpreter, penyusun dokumentasi, paket 




Pada tahun 2005, Google 
mengakuisisi Android Inc yang pada saat itu 
dimotori oleh Andy Rubin, Rich Miner, Nick 
Sears, dan Chris White. Yang kemudian pada 
tahun itu juga memulai membangun platform 
Android secara intensif. Kemudian pada 
tanggal 12 November 2007 Google bersama 
Open Handset Alliance , yaitu konsorium 
perangkat mobile terbuka, merilis Google 
Android SDK, setelah mengumumkannya 
seminggu sebelumnya dan mendapat 
sambutan yang luar biasa. Software SDK 
tersebut dapat digunakan untuk 
mengembangkan aplikasi pada perangkat 
mobile, yaitu: Sistem Operasi, Middleware, 
dan aplikasi utama untuk perangkat mobile.  
Android adalah sistem operasi 
berbasis linux yang mencakup sistem operasi, 
middleware, dan aplikasi. Serta menyediakan 
platform terbuka bagi pengembang 
menciptakan aplikasi baru (Nazrudddin 
Safaaat, 2011) 
Hingga saat ini, terdapat beberapa 
versi dari sistem operasi Android, antara lain: 
a) Android Versi 1.1 
b) Android Versi 1.5 (Cupcake) 
c) Android Versi 1.6 (Donut) 
d) Android Versi 2.1 (Eclair) 
e) Android Versi 2.2 (Froyo: Frozen 
Yoghurt) 
f) Android Versi 2.3 (GingerBread) 
g) Android Versi 3.0 (HoneyComb) 
h) Android Versi 4.0 (Ice Cream Sandwich) 
i) Android Versi 4.1(Jelly Bean) 
 
 
2.3 Pemrograman Android 
 
2.3.1 JDK (Java Development Kit) 
 
 JDK adalah sebuah perangkat 
peralatan yang digunakan untuk membangun 
perangkat lunak dengan menggunakan bahasa 
pemrograman Java. JDK berjalan diatas 
sebuah virtual machine yang dinamakan JVM 
(Java Virtual Machine). Dokumentasi JDK 
berisi spesifikasi API, deskripsi fitur, panduan 
pengembang, referensi halaman untuk 
perkakas JDK dan utilitas, demo, dan link ke 
informasi terkait. 
 
2.3.2 Eclipse dan  SQLite Database 
 
Eclipse adalah sebuah IDE 
(Integrated Development Environment) 
merupakan aplikasi pengembangan java dan 
juga Android yang menyediakan plugin untuk 
membuat aplikasi yang inovatif . Sifat dari 
Eclipse ialah Multi-platform, Multi-language, 
Multi-role. Kelebihan dari Eclipse adalah 
gratis dan open source, yang berarti setiap 
orang boleh melihat kode pemrograman 
perangkat lunak ini, Eclipse juga 
menyediakan plugin untuk mengembangkan 
project berbasis Android. SQLite merupakan 
alat untuk melakukan penanganan data 
(data store), yang telah ter-include dalam 
Android. SQLite sendiri terkenal sebagai 
database yang open-source, stand alone 
SQL database, berukuran kecil, tidak 
membutuhkan administrasi, tanpa server, 
tanpa file konfigurasi 
 
2.3.3 Rukun Islam 
 
           Rukun Islam terdiri dari lima bagian 
yaitu syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji. 
Rukun Islam juga merupakan landasan dari 
rukun iman, belum cukup dikatakan beriman 
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apabila hanya dengan mengerjakan rukun 
Islam tanpa ada upaya untuk menegakannya.  
2.3.4 Android SDK 
 
Android SDK adalah tools API 
(Application Programming Interface) yang 
diperlukan untuk mulai mengembangkan 
aplikasi pada platform android menggunakan 
bahasa pemrograman Java. Android SDK 
menyediakan tools dan api untuk 
pengembangan platform aplikasi android 
dengan menggunakan bahasa pemograman 
java (Mulyadi, 2010). 
 
2.4 Metodologi Rational Unified Process 
Model metodologi ini adalah sebuah 
proses pengembangan perangkat lunak 
yang dilakukan secara iteratif (berulang) 
dan inkremental (bertahap dengan progres 
menaik). Berikut ini adalah penjelasan 
mengenai tahapan utama yang memetakan 
kegiatan-kegiatan pengembangan dasar: 
 
2.4.1 Inception (Permulaan) 
 
Tahap ini lebih pada memodelkan 
proses bisnis yang dibutuhkan dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem 
yang akan dibuat (requirements).. 
 
2.4.2 Elaboration (Perencanaan) 
 
Tahap ini lebih pada analisis dan 
desain sistem serta implementasi sistem yang 
fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
 
2.4.3 Construction (Konstruksi) 
 
Tahap ini lebih pada implementasi 
perangkat lunak pada kode program. 
Tahap ini menghasilkan produk perangkat 
lunak dimana menjadi syarat dari Initial 
Operational Capability Milestone. 
 
2.4.4 Transition (Transisi) 
 
Tahap ini lebih pada deployment 
atau instalasi sistem agar dapat dimengerti 
oleh user. Aktifitas pada tahap ini 
termasuk pengujian sistem apakah sudah 




3.1 Diagram Use Case 
 
Diagram use case merupakan 
gambaran dari interaksi antara komponen-
komponen suatu sistem yang akan dibangun. 
Pengguna dapat mengakses menu utama yang 
terdiri dari 9 pilihan menu yaitu syahadat, 
shalat, puasa, zakat, haji, jadwal shalat, kamus 




Gambar 1: Use Case Pembelajaran Rukun 
Islam 
 
Sistem ini digambarkan dalam bentuk 
beberapa diagram aktivitas. Pembuatan 
diagram ini dibagi menjadi diagram aktivitas 
syahadat, shalat, puasa, zakat,dan haji. Dapat 
dilihat pada dua contoh diagram aktivitas 
sebagai berikut. 
 
3.1.1 Diagram Aktivitas Syahadat 
 
Pada diagram aktivitas syahadat, 
menggambarkan kejadian pengguna 
mengakses menu syahadat. Diagram aktivitas 
syahadat dapat dilihat pada gambar. 




Gambar 2: Diagram Aktivitas Syahadat 
 
3.1.2 Diagram Aktivitas Shalat 
 
Pada diagram aktivitas akses shalat 
menggambarkan kejadian pengguna 
mengakses info dan materi tentang shalat 




Gambar 3: Diagram Aktivitas Akses Shalat 
 
3.2 Class Diagram 
 
Class Diagram menunjukkan 
spesifikasi tiap-tiap kelas yang berhubungan 
dan saling berinteraksi di dalam sistem. Class 




Gambar 4: Class Diagram Aplikasi 
Ensiklopedia Tanaman Obat 
 
3.3 Sequence Diagram 
 
Sequence Diagram merupakan bentuk 
diagram yang menggambarkan komunikasi / 
interaksi antar objek dalam suatu use case 
dalam tingkat yang lebih detail. Dapat dilihat 
dari dua contoh diagram sequence sebagai 
berikut.  
3.3.1 Sequence Diagram Jadwal Shalat 
 
Diagram ini menggambarkan objek 
apa saja yang terlibat dan berhubungan dalam 





2.2: startActivity(new Intent 
(Jadwal.this,IslamActivity.class))() 
2.5:  <<destroy>> 
 
                 <<create>> 
2.1: setContentView(R.layout.jadwal) 
2.3: startActivity 








Pengguna Mengakses Jadwal Shalat Tampil Jadwal Shalat 
 
 
Gambar 5: Sequence Diagram Jadwal 
 
3.3.2 Sequence Diagram Gerakan Shalat 
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Diagram ini menggambarkan proses 
untuk menampilkan informasi materi gerkan 





2.2: startActivity(new Intent 
(Sholat.this,IslamActivity.class))() 




 (new Intent(Sholat.this, 
imageswitcher.class))() 
 
                 <<create>> 
3: setContentView(R.layout.displayview) 




Pengguna Mengakses GerakanSholat Mengakses Gerakan Sholat Materi Gerakan Sholat 
 
 




4 RANCANGAN ANTARMUKA 
 
4.1 Tampilan Menu Utama 
 
Pada form ini, user dapat mengakses 
beberpa menu pilihan yang terdapat pada 





Gambar 7: Menu Utama 
 
4.2 Tampilan Lihat Syahadat, Shalat, dan 
Zakat 
 
Form ini menampilkan materi-materi 
pembelajaran rukun Islam yaitu shalat, 
syahadat, dan zakat yang diakses oleh 





Gambar 8: Penjelasan Materi Syahdat, 
Shalat, dan Zakat 
 
 
4.3 Tampilan Puasa, Haji, dan Kamus 
Istilah Islam 
 
Form ini menampilkan materi 
pembelajaran mengenai puasa, haji, dan 
kamus istilah Islam yang dapat diakses 
pengguna untuk mengakses informasi dan 





Gambar 9: Penjelasan Puasa, Haji, Kamus 
Istilah Islam 
 
4.4 Tampilan Peta Lokasi Masjid 
 
Form ini menampilkan lokasi masjid 
yang ada di kota Palembang yang dapat 
diakses pengguna melalui menu utama dan 
memanfaatkan gps. Pengguna dan menekan 
ikon masjid untuk menampilkan keterangan 
dari lokasi masjid, nama masjid,serta jarak 
masjid. 
 











a) Aplikasi ini memenuhi tujuan awal mampu 
menampilkan langkah-langkah ketika 
pengguna mengakses materi rukun Islam 
yaitu syahadat, shalat, puasa, zakat, dan 
haji. Aplikasi ini juga mampu 
menampilkan materi rukun Islam dengan 
baik penjelasan dan doa-doa yang ada pada 
materi rukun Islam. 
 
b) Aplikasi Aplikasi ini dilengkapi dengan 
fitur kamus istilah Islam yang dapat 
dilakukan untuk pencarian istilah Islam 
dan penjelasan dari istilah Islam. Dan 
aplikasi ini juga dilengkapi fitur lokasi peta 
masjid bagi pengguna yang ingin 
mengakses lokasi beberapa masjid yang 
ada di kota Palembang. Dari hasil 
pengujian melalui Black Box Testing, uji 
performa, dan kuesioner yang ada aplikasi 
dapat digunakan dengan baik dan 
responden yang telah mencoba 
implementasi aplikasi ini cukup puas 




a) Pengembangan lebih lanjut aplikasi 
dapat dikembangkan dengan tampilan 
animasi, video, ataupun game. 
Pengembangan fitur lokasi masjid, 
dapat dikembangkan dengan 
menambah jalur atau rute yang 
menggambarkan lokasi dari tempat 
pengguna ke lokasi masjid, serta dapat 
diakses secara offline, fitur lokasi 
masjid diharapkan dapat dibangun jauh 
lebih kompleks bagi yang ingin 
mengembangkan aplikasi ini. 
 
b) Koneksi internet yang semakin 
terjangkau dapat membuat 
pengembangan ke depannya yang 
semula database embedded dapat 
dikembangkan dengan menggunakan 
web-service sehingga data-data berupa 
gambar, audio, maupun data kamus 
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